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PROSES PENGUMPULAN DATA
Dalam arti yang sebenar-benarnya proses pengumpulan data merupakan suatu kegiatan investigative, tersedianya sekelompok data dan salah satu bentuk penanganan informasi. Berbagai langkah dalam proses pengumpulan data, disoroti khusus dari sudut pandang manfaatnya bagi kegiatan pengembangan organisasi, yang akan dibahas berikut ini.
DEFINISI SASARAN
Langkah pertama dan utama dalam pengumpulan data adalah mendefinisikan sasaran yang ingin dicapai melalui program perubahan yang akan dilakukan. Pemahaman yang tepat tentang berbagai sasaran ini sangat penting karena hanya dengan demikianlah dapat ditentukan informasi yang bagaimana dipandang sebagai informasi yang relevan
FAKTOR-FAKTOR SELEKSI
Langkah kedua dalam proses pengumpulan data ialah mengidentifikasikan variable-variabel sentral yang terdapat dalam situasi yang dihadapi seperti perpindahan pegawai, kinerja yang kurang memuaskan dan lain sebagainya. Konsultan dan kliennya memutuskan secara bersama-sama faktor-faktor mana yang dianggap penting dan informasi tambahan apa yang masih diperlukan agar masalah yang dihadapi oleh klien teridentifikasi dengan baik dan tepat.
SELEKSI METODE PENGUMPULAN DATA
Langkah ketiga dalam proses pengumpulan data ialah memilih metode-metode pengumpulan data apa yang akan digunakan. Mudah untuk memahami bahwa dalam suatu organisasi yang besar terdapat beraneka ragam dan jenis informasi dan oleh karena itu terdapat pula berbagai cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkannya. Setiap konsultan mengetahui bahwa ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat digunakan, beberapa diantaranya diidentifikasikan berikut ini :
1. Sumber-sumber data sekunder
2. Kuisioner
TIPE-TIPE INSTRUMEN YANG LAIN
Tergantung pada kondisi klien, jenis dan mutu informasi yang diperlukan, penggunaan informasi yang terkumpul, berbagai instrument lain yang dapat digunakan perlu pula dikenali dan digunakan peneliti PO.
Misalnya pendekatan sosiometrikal dapat digunakan apabila data yang dikumpulkan menyangkut kelompok-kelompok kerja dalam system klien. Para peneliti biasanya memandang teknik-teknik sosiometri bermanfaat dengan paling sedikit tiga pertimbangan, yaitu :
1. Pandangan tentang pola struktur yang terdapat dalam organisasi dapat diketahui
2. Memberikan gambaran tentang kekompakan kelompok, dan
3. Membantu menunjukan dimana kemungkinan timbulnya masalah-masalah operasional
Observasi langsung, salah satu sumber lain yang penting bagi praktisi PO ialah dengan melakukan pengamatan langsung tentang bagaimana para anggota organisasi berperilaku dan berinteraksi
Wawancara, pengalaman banyak konsultan menunjukan bahwa wawancara merupakan instrument pengumpulan data yang paling banyak digunakan dalam program PO. Keunggulan wawancara sebagai instrument pengumpulan data ialah bahwa melalui penggunaan instrument ini dapat diperoleh data yang hampir tidak mungkin diperoleh melalui cara-cara lain.
    PELAKSANAAN KEGIATAN PENGUMPULAN DATA
Langkah pertama dalam proses pengumpulan data ialah memutuskan dari siapa data akan diperoleh dan berapa orang responden yang diharapkan berperan sebagai sumber data tersebut
ANALISIS DATA
Terdapat kaitan yang sangat erat antara teknik pengumpulan data dan metode analisis yang akan digunakan. Makin kuat keterkaitan ini makin mudah untuk menarik inferensi dan kesimpulan tentang makna data yang diperoleh dan peranan dalam mengidentifikasi permasalahan organisasi klien.
EVALUASI EFEKTIVITAS PENGUMPULAN DATA
Suatu program pengumpulan data dapat dikatakan efektif apabila berbagai kriteria kuantitas dan kualitas tentang manfaat data tersebut dalam mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh organisasi klien terpenuhi. Adapun kriteria yang dapat dijadikan pegangan bertindak konsultan  :
1. Validitas data
2. Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data
3. Biaya pengumpulan data
4. Kultur dan norma-norma organisasional
“BENDERA MERAH” DALAM DIAGNOSIS
Seorang konsultan harus jeli melihat adanya “bendera merah” pada waktu ia melakukan diagnosis bagi kliennya yang dapat berupa :
1. Masalah kerahasiaan
2. Diagnosis yang berlebihan
3. Diagnosis krisis
4. Diagnosis yang mengancam
5. Kebiasaan konsultan, dan
6. Diagnosis gejala

CATATAN : CARI BAHAN ATAU MATERI DARI REFERENSI YANG LAIN SEBAGAI TAMBAHAN

